BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L.) mempunyai efek diuretik terhadap
tikus putih jantan.

. Infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L) tidak mampu memberikan efek
diuretik yang setara dengan furosemid terhadap tikus putih jantan.

. Infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L) dengan dosis 34,2 mg/200 g BB
tikus atau yang setara dengan 20 gram daun sawi hijau basah pemakaian pada
manusia adalah dosis yang paling efektif memberikan efek diuretik terhadap

tikus putih jantan.

B. Saran

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daun sawi hijau dengan
metode lain selain infusa.

. Perlu dilakukan penelitian lain daun sawi hijau selain sebagai diuretik misal

penelitian mengenai toksisitas daun sawi hijau.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

D
@ VT gD

UPT - LABORATORIUM

No : 112/DET/UPT-LAB/18/V/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Anwar Asyari

NIM : 16102861 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Sawi hijau /Brassica juncea (L.) Chern.
Hasil determinasi berdasarkan : Backer : Flora of Java
1b—2b— 3b—4b_ 12b— 13b— 14b— 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b

~26b —27b — 799b — 800b —801b — 802a — 803b — 804b — 805¢c — 806b — 807a — 808c - 809
— 810b — 811a — 812b — 815b — 816b — 818b — 820b — 821b — 822b — 824b — 825b — 826a —
829b — 830b — 831b — 832b — 833b — 834a — 835a — B36a — 837a — 851a — 852b — 853b —
854a — 855c — 856b — 857b — 872b — 874b — 875b — 876b — 877c - 916a - 917a — 918a

919b. familia 32. Brassicaceae |b — 6b— 7b — 10a. 3. Brassica. la — 2a — 3a. Brassica juncea L.
Deskripsi :

Habitus Herba, semusim

Batang : Tidak ada batang, batang hanya ada waktu berbunga, muncul dari tengah-tengah

roset daun akan muncul batang yang tumbuh dengan cepat dengan daun-daun yang
jarang bercabang-cabang dan mendukung bunga.

Daun :  Tunggal, besar, bangun elipticus, ujung membulat, pangkal runcing, tepi bergerigi
halus, permukaan atas halus, permukaan bawah kasar, tangkai daun besar, lebar
dan beralur, susunan roset akar, daun yang lebih bawah lebih besar daripada di
atasnya.

Bunga :  Bunga majemuk, berkarang, di ujung batang, kelopak hijau, sepala 4, mahkota
kuning cerah, daun mahkota 4 (khas Brassicaceae, tersusun seperti salib), sepala
berseling dengan petala, benangsari kuning, 6, mengelilingi | putik, carpella 2.

Akar :  Tunggang

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordroff — Groningen — The Netherlands.

JI. Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-862518, Fax.0271-853275
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian tikus

“ABIMANYU FARM”
4 Mencit putih jantan V¥ Tikus Wistar {  Swis Webster A Cacing
1 Mencit Balb/C ¥ Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04, Mojosom Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Nama : Anwar Asyari

Nim : 16102861 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 125

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 17 Maret 2014

* ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3 . Foto tanaman sawi hijau

Lampiran 4. Foto serbuk daun sawi hijau




Lampiran 5. Foto alat-alat yang digunakan

Moisture balance

Timbangan analitik

Mesin penggiling

Lemari oven
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Lampiran 6. Foto panci infus dan formulasi sediaan infusa daun sawi hijau

\ ! 11'\- |l
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan kimia daun sawi hijau

Lampiran 8. Foto pemberian sediaan secara oral pada tikus putih jantan

putih
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Lampiran 9. Foto proses penampungan urin

Lampiran 10. Foto hasil urin

(2DE) (DE) (2*DE) (K+) (K-)

6,4 ml 9,8 ml 8,2 ml 13 ml 3,4 ml
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Lampiran 11. Perhitungan dosis

e Dosis empiris pemakaian daun sawi hijau sebagai peluruh air seni di
masyarakat yang diacu dalam buku Kitab Tanaman Obat Nusantara adalah + 20
gram daun sawi hijau segar (Widyaningrum 2011)

e Setelah dilakukan pengeringan daun sawi hijau diketahui rendemen daun sawi
hijau adalah 9,53 %

e Dosis sawi hijau pada pemakaian manusia adalah 20 gram daun sawi segar
atau setara dengan 1,9 gram serbuk kering, perhitungan bobot kering daun sawi

hijau dibawah ini :

B keri
Rendemen = obot kering (gram) x100%

bobot basah (gram)
9.53 % _ Bobot kering (gram) £100%

20g

20g2x9,53¢

Bobot kering = 208x9,53%
100 %
= 1,9 gram

Formula I

Dosis daun sawi hijau 0,95 gram/ 70 kg BB manusia
Konversi ke tikus =0,95 gram x 0,018
=0,0171 gram

=17,1 mg/200 gr BB tikus (/2DE)

Kadar infuysa daun sawi hijau yang dibuat :

100 ml
3ml

x 17,1 mg =570 mg

= 0,57 gram dalam 100 ml
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Pembuatar: infus 0,57 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml
0,57 % =227 BL _379ME _ 57 1o/] ml

Velume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr

17,1mg

x 1 ml

57mg
=3 ml
Formula I1
Dosis daun sawi hijau 1,9 gram/ 70 kg BB manusia
Konversi ke tikus =1,9 gram x 0,018

=0,0342 gram

= 34,2 mg/200 gr BB tikus (DE)

Kadar infysa daun sawi hijau yang dibuat :

100 ml
3ml

X 34,2 mg = 1140 mg

= 1,14 gram dalam 100 ml

Pembuatan infus _,141 % didajatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml

1,14gr 1140mg
100ml  100ml

1,14 % = 11,4 mg/1 ml

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr

342mg 1 ml
11,4 mg
=3 ml
Formula III

Dosis daun sawi hijau 3,8 gram/ 70 kg BB manusia
Konversi ke tikus =3,8 gram x 0,018
=0,0684 gram

= 68,4 mg/200 gr BB tikus (2xDE)
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Kadar infysa daun sawi hijau yang dibuat :

100 ml
3ml

x 68,4 mg = 2280 mg

= 2,28 gram dalam 100 ml

Pembuatan infus 2,28 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml

2,28gr _ 2280m
100ml  100m

2,28 % =

£ =228 mg/l ml

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr

68,4 mg
228mg

X 1 ml

=3ml

Formula IV (kontrol positif)

Kontrol positif yang digunakan adalah furosemid. Dosis furosemid yang
akan digunakan adalah terapi manusia peroral yaitu 40 mg (Katzung 2001)
dengan faktor konversi dari manusia (70 kg) , ke tikus (200 g) sebesar 0,018

(Harmita dan Radji 2005).

Perhitungan dosis sebagai berikut:

Dosis terapi manusia = 40 mg
Faktor konversi manusia (70kg) ke tikus (200 g) = 0,018
Maka dosis pada tikus = 40 mg x 0,018

0,72 mg / 200 g BB tikus
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Pembuatan larutan stok :

Dibuat 100 ml = “Zm"l]g % 100 ml

= 24 mg
Tablet Furosemid (mengandung 40 mg furosemid dalam 168 mg bobot tablet)

Bobot furosemid =168 mg

_24mg

- X 168 mg =100,8 mg

Jadi, bobot furosemid yang harus ditimbang adalah 100,8 mg/ 100 ml.

Furosemid tidak larut dalam air, maka sediaan dibuat dengan melarutkan
furosemid yang ditambahkan larutan PVP 1% sebagai suspending agent.
Furosemid 0,72 mg disuspensikan dalam PVP 1% kemudian ditambah aquades

sampai volume dibuat 100 ml.



Lampiran 12. Perhitungan rendemen
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No Simplisia Bobot basah (gram) | Bobot kering (gram) | Rendemen %
1 | Daun sawi hijau 4300 410 9,53
Rendemen : Bobot kering (gram) x100%
bobot basah (gram)
410
Rendemen 1 = & %100%

=9,53 %




Lampiran 13. Data bobot tikus
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Bobot tikus yang digunakan untuk percobaan pada tiap perlakuan sebanyak 5 ekor

berumur 2-3 bulan dengan berat badan + 200 g.

Bobot tikus (gram)

No Kelompok 1 > 3 4 5
1 Daun sawi hijau (2 DE) 170 160 180 200 185
2 Daun sawi hijau (DE) 175 180 200 210 190
3 Daun sawi hijau (2xDE) 210 170 190 180 185
4 Kontrol positif 200 180 185 160 195
5 Kontrol negatif 190 200 180 210 205




Lampiran 14. Data volume air untuk oral tiap hewan uji

Volume oral tiap hewan uji
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Volume air minum sesuai dengan BB

No Kelompok tikus (ml)
1 2 3 4 5
1 Daun sawi hijau (Y2 DE) 2,55 | 2,40 | 2,70 | 3,00 | 2,77
2 Daun sawi hijau ( DE) 2,62 | 2,70 | 3,00 | 3,15 | 2,85
3 Daun sawi hijau (2xDE) 3,15 | 2,55 | 2,85 | 2,70 | 2,77
4 Kontrol positif 3,00 | 2,70 | 2,77 | 2,40 | 2,92
5 Kontrol negatif 2,85 3,00 | 2,70 3,15 | 3,07

Contoh perhitungan volume yang diberikan dari kontrol positif

1.

Pemberian peroral 3 ml /200 g BB

a. Perhitungan pada tikus ke 1

Volume= — x 3 ml=3,00 ml
Perhitungan pada tikus 2

Volume = 1—0 X 3ml= 2,70 ml
200

Perhitungan pada tikus 3

Volume = — x3ml=2,77 ml
200

Perhitungan pada tikus 4
1

Volume = ﬂ x 3 ml=2,40 ml
200

Perhitungan pada tikus 5

Volume = ﬁ x3ml=2,92 ml
200




Lampiran 15. Data volume urin pada hewan uji
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Data volume urin tiap waktu pengamatan (ml) pada masing-masing

kelompok perlakuan (mean £ SEM) ( n=15)

No | Perlakuan Jam 6 | Jam 12| Jam 24
1 Daun sawi hijau (Y2 DE) 0,30 0,70 0,20
2 0,50 0,40 0,50
3 0,20 0,70 0,40
4 0,30 0,50 0,20
5 0,40 0,50 0,10
1 Daun sawi hijau (DE) 0,80 0,90 0,30
2 0,50 1,20 0,20
3 0,50 0,70 0,30
4 0,90 0,60 0,50
5 0,70 1,30 0,40
1 Daun sawi hijau (2xDE) 0,50 1,10 0,30
2 0,50 0,90 0,10
3 0,70 0,50 0,30
4 0,40 0,80 0,50
5 0,60 0,70 0,30
1 Kontrol positif 1,30 1,10 0,30
2 0,70 1,80 0,60
3 0,90 0,80 0,20
4 0,50 1,30 0,90
5 0,60 1,00 1,00
1 Kontrol negatif 0,20 0,20 0,10
2 0,10 0,50 0,20
3 0,40 0,20 0,20
4 0,20 0,10 0,40
5 0,30 0,20 0,10
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Lampiran 16. Data volume urin rata-rata tiap waktu perlakuan
Volume urin rata-rata waktu pengamatan, pada masing-masing kelompok

perlakuan uji efek diuretika (mean+SEM).

Kelompok perlakuan Vohgme urin rata—rzit; (ml) pada Jar2n4ke -
Daun sawi hijau (2 DE) 0,34+0,05 | 0,56+0,06 | 0,28+ 0,07
Daun sawi hijau (DE) 0,68 +0,08 | 0,94+0,13 | 0,34+0,05
Daun sawi hijau (2xDE) 0,54+0,05 | 0,80+0,10 | 0,30+ 0,06
Kontrol positif 0,80+0,14 | 1,20+0,17 | 0,60+0,15
Kontrol negatif 0,24 £ 0,05 0,24 £ 0,06 0,20 £ 0,05
Contoh perhitungan volume urin rata-rata
Kontrol positif
Pada jam ke 6
1,30+0,70+ 0,90+ 0,50+ 0,60
== : : : — =0,80 ml
5
Pada jam ke 12
1,10+1,80+ +1,30+1
_1,10+1,80+0,80+1,30+1,00 _ 1.20 ml
5
Pada jam ke 24
0,30+0,60+0,20+0,90+1,00
= =0,60 ml

5
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Lampiran 17. Data Volume urin kumulatif rata-rata

Volume urin kumulatif rata-rata

Volume kumulatif pada jam ke -

Kelompok perlakuan 5 T Y
Daun sawi hijau (2 DE) 0,34 0,90 1,18
Daun sawi hijau (DE) 0,68 1,62 1,96
Daun sawi hijau (2xDE) 0,54 1,34 1,64
Kontrol positif 0,80 2,00 2,60
Kontrol negative 0,24 0,48 0,68

Contoh perhitungan urin kumulatif rata-rata tiap waktu pengamatan
Kontrol positif
% Padajam ke 6

=0,34 ml

X/
L X4

Pada jam ke 12

=0,34+ 0,56 = 0,90 ml

X/
L X4

Pada jam ke 24

=0,90+0,28 =1,18 ml




Lampiran 18. Data AUC volume urin tiap waktu perlakuan

Data AUC volume urin tiap waktu perlakuan
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No | Perlakuan AUC | AUC | AUC | AUC %
0-6 6-12 | 12-24 | 0-24 aktivitas
Diuresis
1 | Daun sawi hijau (Y2 DE) 0,90 | 3,00 5,40 9,30 93,75 %
2 1,50 | 2,70 5,40 9,60 100 %
3 0,60 | 2,70 6,60 9,90 | 106,25 %
4 0,90 | 2,40 4,20 7,50 56,25 %
5 1,20 | 2,70 3,60 7,50 56,25 %
1 | Daun sawi hijau (DE) 2,40 | 5,10 7,20 14,70 | 206,25 %
2 1,50 | 5,10 8,40 15,00 | 212,50 %
3 1,50 | 3,60 6,00 11,10 | 131,25 %
4 2,70 | 4,50 6,60 11,80 | 145,83 %
5 2,10 | 6,00 | 10,20 | 18,30 | 281,25 %
1 | Daun sawi hijau (2xDE) 1,50 | 4,80 8,40 14,70 | 206,25 %
2 1,50 | 4,20 6,00 11,70 | 143,75 %
3 2,10 | 3,60 4,80 10,50 | 118,75 %
4 1,20 | 3,60 7,80 12,60 | 162,50 %
5 1,80 | 3,90 6,00 11,70 | 143,75 %
1 | Kontrol positif 3,90 | 7,20 8,40 19,50 | 306,25 %
2 2,10 | 7,50 | 14,40 | 24,00 400 %
3 2,70 | 5,10 6,00 13,80 | 187,50 %
4 1,50 | 5,40 | 13,20 | 20,10 | 318,75 %
5 1,80 | 4,80 | 12,00 | 18,60 | 287,50 %
1 | Kontrol negatif 0,60 1,20 1,80 3,60 -
2 0,30 1,80 4,20 6,30 -
3 1,20 1,80 2,40 5,40 -
4 0,60 | 0,90 3,00 4,50 -
5 0,90 1,50 1,80 4,20 -

Contoh perhitungan AUC tiap waktu pengamatan

v

Rumus[ AUC ]}, = ——"(t,—

2

Kontrol negatif hewan uji no 1

AUCy =

+0,2
—Mx (6-0) = 0,60

+V,

tn'l)




0,20+ 0,20

AUCq.15 _0,20+0,20) (12-6) = 1,20
0,20+0,10

AUC 12_24_(’—2’)x(24-12) - 1,80

AUC 0-24 — AUCO_6+ AUC6_12 ++ AUC 12-24 = 3,60

Contoh perhitungan persentase diuretik

Mean AUC 0-24 kontrol negatif = 4,80

% daya diuretik = AUC, - AUG,

AUC,
Pada tikus 1 kontrol positif.

(19,50-4,80)

% daya diuretik = x 100% =306,25 %

>

Pada tikus 2.

(24,00 - 4,80)

% daya diuretik = x 100% = 400 %

>

x 100%
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Lampiran 19. Rata-rata AUC dan persen aktivitas diuretik tiap perlakuan

&3

%

AUC rata-rata aktifitas

Perlakuan ) .
diuretik
0-6 6-12 12-24 0-24
?/aggm hijau 1,02+0,15 | 2,70+ 0,09 | 504052 | 8,76+0,52 | 82,50 %
2

Daun sawi hijau (DE) | 2,04 £ 024 | 4,86 £0,39 | 7,68 0,74 | 14,18 + 1,28 | 195,41 %
gi‘gg‘m hijau 1,62+0,15 | 4,02+022 | 6,60+0,65 | 12,24+0,69 | 155%
Kontrol positif 240+0,42 | 600056 | 10,80+ 1,56 | 1920+ 1,63 | 300 %
Kontrol negatif 0,72+0,15 | 1,44+0,17 | 2.64+044 | 4.80+047 ;
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Lampiran 20. Hasil uji nonparametrik, homogenitas varian, anova satu

jalan, Tukey HSD

20.1. Oneway AUC (¢

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Volume urine
N 25
Normal Parameters®”® Mean 1.5600
Std. Deviation .81240
Most Extreme Differences Absolute 169
Positive .169
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .847
Asymp. Sig. (2-tailed) 470
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Volume urine
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.496 20 .075
ANOVA
Volume urine
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9.684 4 2.421 7.865 .001
Within Groups 6.156 20 .308
Total 15.840 24




Post Hoc Tests

Volume urine

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
(1) gruop (J) gruop (I-J) Std. Error | Sig. Lower Bound Upper Bound
Daun sawi hijau (2 Daun sawi hijau (DE) -1.02000 .35088 .059 -2.0700 .0300
DE) Daun sawi hijau (2xDE)|  -60000{ 35088 450 -1.6500 4500
Kontrol positif -1.38000° .35088 .007 -2.4300 -.3300
Kontrol negatif .30000 .35088 910 -.7500 1.3500
Daun sawi hijau (DE) Daun sawi hijau (¥ DE) 1.02000 .35088 .059 -.0300 2.0700
Daun sawi hijau (2xDE) 42000 .35088 .753 -.6300 1.4700
Kontrol positif -.36000 .35088 .840 -1.4100 .6900
Kontrol negatif 1.32000° .35088 .010 .2700 2.3700
Daun sawi hijau Daun sawi hijau (2 DE) .60000 .35088 450 -.4500 1.6500
(2xDE) Daun sawi hijau (DE) -42000 35088 .753 -1.4700 6300
Kontrol positif -.78000 .35088 212 -1.8300 .2700
Kontrol negatif .90000 .35088 116 -.1500 1.9500
Kontrol positif Daun sawi hijau (%2 DE) 1.38000° .35088 .007 .3300 2.4300
Daun sawi hijau (DE) .36000 .35088 .840 -.6900 1.4100
Daun sawi hijau (2xDE) .78000 .35088 212 -.2700 1.8300
Kontrol negatif 1.68000° .35088 .001 .6300 2.7300
Kontrol negatif Daun sawi hijau (2 DE) -.30000 .35088 910 -1.3500 .7500
Daun sawi hijau (DE) -1.32000° .35088 .010 -2.3700 -.2700
Daun sawi hijau (2xDE) -.90000 .35088 116 -1.9500 .1500
Kontrol positif -1.68000" .35088 .001 -2.7300 -.6300

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous subsets

Volume urine

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
gruop N 1 2 3
Kontrol negatif 5 .7200
Daun sawi hijau (2 DE) 5 1.0200 1.0200
Daun sawi hijau (2xDE) 5 1.6200 1.6200 1.6200
Daun sawi hijau (DE) 5 2.0400 2.0400
Kontrol positif 5 2.4000
Sig. 116 .059 212

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.2. Oneway AUC 6-12

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Volume urine
N 25
Normal Parameters®”® Mean 3.8040
Std. Deviation 1.77000
Most Extreme Differences Absolute .094
Positive .094
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 468
Asymp. Sig. (2-tailed) .981
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Volume urine
Levene Statistic df1 df2 Sig.
6.874 20 .001
ANOVA
Volume urine
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 63.958 4 15.989 28.471 .000
Within Groups 11.232 20 .562
Total 75.190 24
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Post Hoc Tests

Volume urine

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
() gruop (J) gruop (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Daun sawi hijau (%2 Daun sawi hijau (DE) -2.16000° 47396 .002 -3.5783 -.7417
PE) Daun sawi hijau (2xDE) -1.32000 47396 .076 -2.7383 .0983
Kontrol positif -3.30000" 47396 .000 -4.7183 -1.8817
Kontrol negatif 1.26000 47396 .097 -.1583 2.6783
Daun sawi hijau (DE)  Daun sawi hijau (Y2 2.16000° 47396 .002 7417 3.5783
DE)
Daun sawi hijau (2xDE) .84000 47396 416 -.5783 2.2583
Kontrol positif -1.14000 47396 .155 -2.5583 .2783
Kontrol negatif 3.42000° 47396 .000 2.0017 4.8383
Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (Y2 1.32000 47396 .076 -.0983 2.7383
DE)
Daun sawi hijau (DE) -.84000 47396 416 -2.2583 5783
Kontrol positif -1.98000" 47396 .004 -3.3983 -.5617|
Kontrol negatif 2.58000° 47396 .000 1.1617 3.9983
Kontrol positif Daun sawi hijau (V2 3.30000° 47396 .000 1.8817 4.7183
DE)
Daun sawi hijau (DE) 1.14000 47396 .155 -.2783 2.5583
Daun sawi hijau (2xDE) 1.98000° 47396 .004 5617 3.3983
Kontrol negatif 456000 47396 .000 3.1417 5.9783
Kontrol negatif Daun sawi hijau (%2 -1.26000 47396 .097 -2.6783 .1583
DE)
Daun sawi hijau (DE) -3.42000° 47396 .000 -4.8383 -2.0017
Daun sawi hijau (2xDE)|  -2.58000" 47396 .000 -3.9983 -1.1617
Kontrol positif -4.56000" 47396 .000 -5.9783 -3.1417

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous subsets

Volume urine
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Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
gruop 1 2 3 4
Kontrol negatif 5 1.4400
Daun sawi hijau (2 DE) 5 2.7000 2.7000
Daun sawi hijau (2xDE) 5 4.0200 4.0200
Daun sawi hijau (DE) 5 4.8600 4.8600
Kontrol positif 5 6.0000
Sig. .097 .076 416 .155

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



20.3. Oneway AUC 12-24

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Volume urine
N 25
Normal Parameters®”® Mean 6.5520
Std. Deviation 3.30872
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive 134
Negative -.075
Kolmogorov-Smirnov Z .671
Asymp. Sig. (2-tailed) .759
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
Volume urine
Levene Statistic df1 df2 Sig.
5.134 4 20 .005
ANOVA
Volume urine
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 184.550 4 46.138 11.801 .000
Within Groups 78.192 20 3.910
Total 262.742 24
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Post Hoc Tests

Volume urine

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
(1) gruop (J) gruop (1-J) Std. Error| Sig. Lower Bound | Upper Bound
Daun sawi hijau (%2 Daun sawi hijau (DE) -2.64000] 1.25054 .254 -6.3821 1.1021
DE) Daun sawi hijau (2xDE) -1.56000] 1.25054 725 -5.3021 2.1821
Kontrol positif -5.76000'| 1.25054 .001 -9.5021 -2.0179
Kontrol negatif 2.40000| 1.25054 .340 -1.3421 6.1421
Daun sawi hijau (DE)  Daun sawi hijau (%2 2.64000| 1.25054 .254 -1.1021 6.3821
DE)
Daun sawi hijau (2xDE) 1.08000] 1.25054 .907 -2.6621 4.8221
Kontrol positif -3.12000| 1.25054 132 -6.8621 .6221
Kontrol negatif 5.04000 | 1.25054 .005 1.2979 8.7821
Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (%2 1.56000| 1.25054 .725 -2.1821 5.3021
DE)
Daun sawi hijau (DE) -1.08000] 1.25054 .907 -4.8221 2.6621
Kontrol positif -4.20000'| 1.25054 .023 -7.9421 -.4579
Kontrol negatif 3.96000 | 1.25054 .035 2179 7.7021
Kontrol positif Daun sawi hijau (%2 5.76000 | 1.25054 .001 2.0179 9.5021
DE)
Daun sawi hijau (DE) 3.12000 1.25054 132 -.6221 6.8621
Daun sawi hijau (2xDE) 4.20000 1.25054 .023 4579 7.9421
Kontrol negatif 8.16000 | 1.25054 .000 4.4179 11.9021
Kontrol negatif Daun sawi hijau (%2 -2.40000] 1.25054 .340 -6.1421 1.3421
DE)
Daun sawi hijau (DE) -5.04000| 1.25054 .005 -8.7821 -1.2979
Daun sawi hijau (2xDE)]  -3.96000 | 1.25054 .035 -7.7021 -.2179
Kontrol positif -8.16000 | 1.25054 .000 -11.9021 -4.4179

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous subsets

Volume urine

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
gruop N 1 2 3
Kontrol negatif 5 2.6400
Daun sawi hijau (2 DE) 5 5.0400 5.0400
Daun sawi hijau (2xDE) 5 6.6000
Daun sawi hijau (DE) 5 7.6800 7.6800
Kontrol positif 5 10.8000
Sig. .340 .254 132

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.4. Oneway AUC 0-24

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

volume urine
N 25
Normal Parameters®”® Mean 11.8360]
Std. Deviation 5.40277
Most Extreme Differences Absolute .103
Positive .103
Negative -.084
Kolmogorov-Smirnov Z 513
Asymp. Sig. (2-tailed) .955
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
volume urine
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.353 4 20 .285
ANOVA
volume urine
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 594.266 4 148.566 27.954 .000
Within Groups 106.292 20 5.315
Total 700.558 24
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Post Hoc Tests

volume urine

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
(1) gruop (J) gruop (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Daun sawi hijau (2 DE) Daun sawi hijau (DE) -5.42000" 1.45803 .01 -9.7830 -1.0570
Daun sawi hijau (2xDE)| -3.48000 1.45803 .160 -7.8430 .8830
Kontrol positif -10.44000' 1.45803 .000 -14.8030 -6.0770
Kontrol negatif 3.96000 1.45803 .087 -.4030 8.3230
Daun sawi hijau (DE)  Daun sawi hijau (2 DE)|  5.42000° 1.45803 .011 1.0570 9.7830
Daun sawi hijau (2xDE) 1.94000 1.45803 676 -2.4230 6.3030
Kontrol positif -5.02000 1.45803 .019 -9.3830 -.6570
Kontrol negatif 9.38000° 1.45803 .000 5.0170 13.7430
Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (Y2 DE) 3.48000 1.45803 .160 -.8830 7.8430
Daun sawi hijau (DE) -1.94000 1.45803 676 -6.3030 2.4230
Kontrol positif -6.96000" 1.45803 .001 -11.3230 -2.5970
Kontrol negatif 7.44000 1.45803 .000 3.0770 11.8030
Kontrol positif Daun sawi hijau (2 DE) 10.44000' 1.45803 .000 6.0770 14.8030
Daun sawi hijau (DE) 5.02000 1.45803 .019 .6570 9.3830
Daun sawi hijau (2xDE) 6.96000 1.45803 .001 2.5970 11.3230
Kontrol negatif 14.40000° 1.45803 .000 10.0370 18.7630
Kontrol negatif Daun sawi hijau (2 DE) -3.96000 1.45803 .087 -8.3230 14030
Daun sawi hijau (DE) -9.38000° 1.45803 .000 -13.7430 -5.0170
Daun sawi hijau (2xDE)| -7.44000° 1.45803 .000 -11.8030 -3.0770
Kontrol positif -14.40000° 1.45803 .000 -18.7630 -10.0370

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous subsets

volume urine

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
gruop N 1 2 3 4
Kontrol negatif 5 4.8000
Daun sawi hijau (2 DE) 5 8.7600 8.7600
Daun sawi hijau (2xDE) 5 12.2400 12.2400
Daun sawi hijau (DE) 5 14.1800
Kontrol positif 5 19.2000
Sig. .087 .160 676 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.5. Oneway persen aktivitas diuretik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Aktivitas diuretik

N 20
Normal Parameters®” Mean 183.2290
Std. Deviation 93.98121

Most Extreme Differences Absolute .155
Positive .1565

Negative -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .692
Asymp. Sig. (2-tailed) .725

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

Aktivitas diuretik

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.081 3 16 .385
ANOVA
Aktivitas diuretik
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 123635.986 3 41211.995 14.925 .000
Within Groups 44180.886 16 2761.305

Total 167816.873 19
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Post Hoc Tests

Aktivitas diuretik

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
() gruop (J) gruop (I-J) Std. Error| Sig. | Lower Bound |[Upper Bound
Daun sawi hijau (2 DE) Daun sawi hijau (DE) -112.91600 | 33.23435| .017 -208.0001 -17.8319]
Daun sawi hijau (2xDE) -72.50000| 33.23435 .171 -167.5841 22.5841
Kontrol positif -217.50000| 33.23435 .000 -312.5841 -122.4159]
Daun sawi hijau (DE)  Daun sawi hijau (2 DE) 112.91600'| 33.23435 .017 17.8319 208.0001
Daun sawi hijau (2xDE) 40.41600( 33.23435( .626 -54.6681 135.5001
Kontrol positif -104.58400| 33.23435 .029 -199.6681 -9.4999]
Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (2 DE) 72.50000( 33.23435| .171 -22.5841 167.5841
Daun sawi hijau (DE) -40.41600| 33.23435| .626 -135.5001 54.6681
Kontrol positif -145.00000 | 33.23435 .002 -240.0841 -49.9159]
Kontrol positif Daun sawi hijau (%2 DE) 217.50000°| 33.23435 .000 122.4159 312.5841
Daun sawi hijau (DE) 104.58400'| 33.23435 .029 9.4999 199.6681
Daun sawi hijau (2xDE) 145.00000| 33.23435 .002 49.9159 240.0841
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous subsets
Aktivitas diuretik
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
gruop N 1 2 3
Daun sawi hijau (Y2 DE) 5 82.5000
Daun sawi hijau (2xDE) 5 155.0000 155.0000
Daun sawi hijau (DE) 5 195.4160
Kontrol positif 5 300.0000
Sig. A71 .626 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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